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ABSTRAK 

Hubungan Ketepatan Terapi Obat Antidiabetik Oral dengan Nilai HbA1c 

pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Prolanis di Puskesmas Jatilawang 

Tahun 2020 

Ika Yuliani, Luthfi Hidayat Maulana ,S.KM.,M.Si, apt.Teguh Hary 

Kartono,S.Farm., 

Email:yulianiika14096@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar belakang : Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang 

mempunyai karakteristik hiperglikemia yang disebabkan karena kelainan sekresi 

insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. 

Tujuan : Untuk Mengetahui hubungan antara ketepatan terapi pasien  Diabetes 

Melitus tipe 2 prolanis di Puskesmas Jatilawang Kabupaten Banyumas. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

desain cross sectional.  

Sampel : Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 95 pasien, dan diperoleh 

sampel sebanyak 41 pasien yang memeuhi kriteria inklusi. 

Hasil : Hasil dianalisis menggunakan spss menggunakan uji alternatif  chisquare. 

Tabulasi silang antara ketepatan terapi dan nilai HbA1c menunjukkan bahwa pada 

subjek penelitian yang memiliki ketepatan terapi sebagai berikut tepat indikasi 

adalah 41 pasien (100,0%), tepat pemilihan obat adalah 41 pasien (100%), tepat 

dosis adalah 41 pasien (100,0%), tepat pasien sebanyak 40 pasien (100%), 

sedangkan untuk tepat cara pakai sebanyak 24 pasien atau (58,5%). Nilai Hba1c 

tercapai sebanyak 28 pasien atau 68,33% dan pasien yang Target tidak tercapai 

sebanyak 13 pasien atau 31,7%. Hasil  P value sebesar 0,014  

Kesimpulan : Ada hubungan antara ketepatan terapi dengan nilai HbA1c  pada 

pasien Prolanis di Puskesmas Jatilawang Kabupaten Banyumas 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Ketepatan Terapi, HbA1c 
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